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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 














A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran siswa kurang didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di kelas diarahkan 
kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Anak dipaksa untuk 
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut memahami informasi 
yang diingatnya itu untuk menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Akibatnya, ketika anak didik lulus dari sekolah, mereka pintar teoritis tetapi 
mereka miskin aplikasi. Pendidikan di sekolah terlalu menjejali otak anak dengan 
berbagai bahan ajar yang harus dihafal. Pendidikan nasional diarahkan untuk 
mengembangkan dan membangun karakter serta potensi yang dimiliki siswa. 
Proses pendidikan kita sekarang ini belum bisa mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan yaitu  membentuk manusia cerdas, memiliki kemampuan memecahkan 
masalah hidup, serta membentuk manusia kreatif dan inovatif. 
Pendidikan merupakan salah satu sektor penting yang harus ditangani oleh 
suatu bangsa, karena pada hakekatnya pendidikan merupakan proses untuk 
membangun manusia dalam mengembangkan dirinya agar dapat menghadapi 
segala perubahan dan permasalahan yang terjadi dilingkungan sekitarnya.  
Pemerintah saat ini menerapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
pada sekolah-sekolah sebagai penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yang 
cenderung berpusat pada guru (teacher-oriented) menjadi berpusat pada siswa 
(student-oriented) dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, untuk 
mengimplementasikan KTSP diperlukan strategi atau metode pembelajaran yang 
inovatif dalam upaya meningkatkan pola pikir peserta didik serta potensi siswa 
agar berhasil dalam proses belajar mengajar. Tingkat keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar, diperlukan upaya atau usaha yang dapat dilakukan oleh guru 
adalah dengan cara memperhatikan siswa, menguasai materi pelajaran dan 







belajar mengajar dapat memperoleh hasil yang memuaskan dan dapat mencapai 
tujuan pembelajaran, selain itu baik siswa maupun guru harus memiliki sikap 
kemampuan dan keterampilan yang mendukung proses belajar mengajar. 
Keaktifan siswa dan prestasi belajar yang rendah dalam pembelajaran 
dapat terjadi karena metode yang digunakan kurang melibatkan aktivitas siswa 
secara langsung. Pembelajaran di kelas masih banyak didominasi oleh guru 
sehingga kurang mampu membangun persepsi, minat, dan sikap siswa yang lebih 
baik. Proses pembelajaran saat ini menyebabkan anak didik mengalami kebosanan 
dalam mengikuti pelajaran sebagian besar disebabkan oleh metode pengajaran 
yang berpusat pada guru. Akibatnya kurangnya minat dan sikap siswa tersebut 
berdampak terhadap prestasi belajar yang secara umum kurang memuaskan. 
SMA Negeri 8 Surakarta merupakan  SMA Negeri di Surakarta yang 
berada di Jalan Sumbing VI/49 Mojosongo, Jebres, Surakarta. Sekolah ini 
mempunyai masukan atau input prestasi belajar yang beraneka ragam. Menurut 
hasil pengamatan yang dilakukan peneliti melalui observasi kelas dan wawancara 
dengan guru mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 8 Surakarta 
tahun pelajaran 2009/2010 menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi mata 
pelajaran ekonomi kurang optimal. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1: 
Tabel 1. Daftar  Nilai Rata-Rata Mid Semester dan   Tingkat  Ketuntasan  Belajar 
 Kelas XI IPS 1 s/d XI IPS 6 SMA Negeri 8 Surakarta Tahun Ajaran 
 2009/2010. 
 IPS 1 IPS 2 IPS 3 IPS 4 IPS 5 IPS 6 
Ketuntasan 64,7 % 51,6 % 70,7 % 67,8 % 62,3 % 57,7 % 
Keaktifan 35,4 % 25,8 % 38,7 % 30,5 % 32,4  26,3 % 
Nilai  rata-rata   65,2 60,4 69,5 68,2 64,3 61,7 
 
Berdasarkan  data  tersebut  maka dapat diketahui  bahwa kelas XI IPS 2 
merupakan kelas yang paling rendah tingkat ketuntasan belajarnya, keaktifan dan 
nilai rata-rata  kelasnya  dari   pada  kelas  XI IPS  yang   lain. Faktor -faktor  yang 
menyebabkan   rendahnya  keaktifan dan  prestasi  belajar  siswa  antara  lain  
diakibatkan oleh 1) Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 







konvensional sehingga siswa merasa jenuh dalam proses pembelajaran, 3) 
Motivasi siswa dalam proses pembelajaran rendah ini bisa dilihat pada saat proses 
pembelajaran berlangsung masih banyak yang tidak memperhatikan, 4) Hasil 
belajar yang mengacu pada prestasi siswa belum menunjukkan hasil yang 
maksimal, dengan ditandai nilai rata-rata mid semester untuk mata pelajaran 
ekonomi  rendah. 
Salah satu cara untuk memecahkan masalah tersebut, perlu dilakukan 
suatu upaya yaitu dengan mengimplementasikan suatu metode pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya KBM yang kondusif. Pendekatan apapun yang 
digunakan, harus mendudukkan siswa sebagai pusat perhatian dan peran guru 
sebagai fasilitator dalam mengupayakan situasi untuk memperkaya pengalaman 
belajar siswa. Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti merasa perlu 
untuk mengadakan penelitian terhadap proses pembelajaran berkaitan dengan 
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dalam hal ini, peneliti akan 
menerapkan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Metode 
pembelajaran PBL ini melatih dan mengembangkan kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah dari kehidupan siswa, 
untuk merangsang dan kemauan berpikir. Prosedur yang digunakan yaitu siswa 
dibagi berkelompok untuk mengidentifikasi pola atau aturan yang disajikan guru, 
siswa mengidentifikasi, mengeksplorasi, menginvestigasi, dan akhirnya 
menemukan solusi. Kondisi yang tetap harus dipelihara adalah suasana kondusif, 
terbuka, negosiasi, demokratis, suasana nyaman dan menyenangkan agar siswa 
dapat berpikir secara optimal. Diskusi dalam bentuk kelompok-kelompok ini 
sangat efektif untuk memudahkan siswa dalam memahami materi dan 
memecahkan suatu permasalahan. Penerapan metode berdasarkan masalah 
dimaksudkan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa karena 
melalui pembelajaran ini siswa belajar bagaimana menggunakan konsep dan 
prosedur pengetahuan mereka pada saat memecahkan  masalah dengan anggota 








perlu melakukan penelitian tentang metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL), maka akan dilakukan penelitian dengan judul: “PENERAPAN 
METODE PEMBELAJARAN PROBLEM  BASED LEARNING (PBL) SEBAGAI 
UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN PRESTASI BELAJAR 
SISWA KELAS XI IPS 2 SMA NEGERI 8 SURAKARTA PADA MATA 
PELAJARAN EKONOMI TAHUN AJARAN 2009/2010” 
 
B.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : Apakah penerapan metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL), dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa  kelas 
XI IPS 2 di SMA Negeri 8 Surakarta pada mata pelajaran ekonomi tahun ajaran 
2009/2010? 
C.  Tujuan Penelitian 
Meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa  melalui penerapan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL), kelas XI  IPS 2 di SMA 
Negeri 8 Surakarta pada mata pelajaran ekonomi tahun ajaran 2009/2010. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a.  Memberikan manfaat untuk mendukung teori-teori di bidang 
pendidikan tentang penggunaan metode pembelajaran khususnya 
Problem Based Learning (PBL). 
b. Memberikan suatu inovasi dalam dunia pendidikan khususnya dalam 
pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran. 
c. Memberi sumbangan positif untuk lebih mengembangkan ilmu 










2.   Manfaat praktis 
a. Bagi Sekolah 
Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan 
strategi belajar mengajar yang tepat dalam usaha untuk meningkatkan 
mutu lulusan supaya dapat bersaing di tingkat nasional maupun 
internasional. 
b. Bagi Guru  
Memberikan masukan bagi guru untuk menerapkan metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas sebagai upaya meningkatkan keaktifan dan prestasi 
belajar siswa. 
c. Bagi Siswa 
Mendorong siswa agar belajar dengan aktif dan bisa memecahkan 



























A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Metode  Problem Based Learning  (PBL) 
a. Pengertian Metode Pembelajaran  
Menurut Wina Senjaya (2008:35) “Metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Sebagai 
salah satu komponen pembelajaran, metode menempati peranan yang tidak kalah 
pentingnya dari komponen-komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar 
untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. Tidak ada satupun 
kegiatan belajar mengajar tanpa metode, karena dengan metode dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Oleh karena 
itu, metode pembelajaran memberi manfaat bagi guru selaku pengajar dan bagi 
siswa dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan suatu cara 
yang dipilih agar dalam tugas mengajar, guru dapat menyampaikan materi 
pelajaran secara efektif dan efisien. Hal ini akan mempermudah guru dalam 
melakukan tugas mengajarnya sedangkan siswa akan lebih aktif dan lebih mudah 
dalam menerima materi pelajaran.  
 
b. Metode Problem Based Learning  (PBL) 
H.S. Barrows dalam M. Taufiq Amir (1980) sebagai pakar PBL 
menyatakan bahwa “PBL adalah sebuah metode pembelajaran yang didasarkan 
pada prinsip bahwa masalah (problem) dapat digunakan sebagai titik awal untuk 
mendapatkan atau mengintegrasikan ilmu (knowledge) baru”. Masalah yang ada 
digunakan sebagai sarana agar anak didik dapat belajar sesuatu yang dapat 
menyokong keilmuannya. PBL adalah proses pembelajaran yang titik awal 
pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata, lalu dari masalah ini 
siswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan 







terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru. Diskusi dengan menggunakan 
kelompok kecil merupakan poin utama dalam penerapan PBL. 
Melaksanakan proses pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini, 
menurut Tan dalam  M. Taufiq Amir (2003:30) telah menggariskan beberapa ciri-
ciri utama yang perlu ada di dalamnya seperti berikut: 
1) Pembelajaran berpusat atau bermula dengan masalah. 
2) Masalah yang digunakan merupakan masalah dunia sebenarnya yang 
mungkin akan dihadapi oleh siswa di masa depan. 
3) Pengetahuan yang diharapkan dicapai oleh siswa semasa proses 
pembelajaran disusun berdasarkan masalah. 
4) Para siswa bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran mereka 
sendiri. 
5) Siswa akan bersifat aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. 
6) Pengetahuan yang ada akan menyokong pembangunan pengetahuan 
yang baru. 
7) Pengetahuan akan diperoleh dalam konteks yang bermakna. 
8) Siswa berpeluang untuk meningkatkan serta mengorganisasikan 
pengetahuan. 
 
Menurut Dutch dalam M. Taufiq Amir (1994) "PBL adalah metode 
pendidikan yang medorong siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerja sama 
dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata”. 
Simulasi masalah digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan siswa sebelum 
mulai mempelajari suatu subyek. PBL menyiapkan siswa untuk berpikir secara 
kritis dan analitis, serta mampu untuk mendapatkan dan menggunakan secara 
tepat sumber-sumber pembelajaran. Metode ini dilakukan dengan membentuk 
kelompok-kelompok kecil, banyak kerja sama dan interaksi, mendiskusikan hal-
hal yang tidak atau kurang dipahami serta berbagi peran untuk melaksanakan 
tugas dan saling melaporkan.  
1) Persiapan dalam penggunaan metode pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) guru perlu mempersiapkan hal-hal sebagai berikut: 
a) Materi 
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini guru harus 









b) Membentuk kelompok  
Guru membentuk kelompok dimana kelompok ini terdiri dari lima atau 
enam siswa yang heterogen 
c) Penentuan skor dasar awal 
Skor dasar awal dapat diambil dari skor rata-rata siswa pada kuis 
sebelumnya. Apabila sebelumnya belum pernah diadakan kuis, skor 
dasar awal dapat diambil dari nilai final siswa dari tahun yang lalu. 
2) Langkah-langkah Teknik Belajar Mengajar  
a) Guru membuka proses belajar mengajar 
b) Guru mengajukan permasalahan pada siswa untuk  dipecahkan memakai 
metode Problem Based Learning (PBL) 
c) Siswa di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing 
terdiri atas 5 atau 6 anggota kelompok  
d) Memberi waktu kepada siswa untuk saling mendiskusikan permasalahan  
yang berkaitan dengan materi tersebut 
e) Mengawasi dan membantu mengarahkan jalannya diskusi 
f) Pengumpulan tugas secara kelompok 
g) Guru mengacak kelompok untuk presentasi terhadap permasalahan yang 
sudah didiskusikan  
h) Guru melakukan klarifikasi atas hasil presentasi siswa 
Metode PBL menurut Oon Seng Tan dalam M.Taufiq Amir (2004) 
merupakan suatu metode pembelajaran yang membantu siswa dalam 
mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di 
masyarakat, sehingga dapat bekerja sama antara anggota kelompok hal ini akan 
meningkatkan motivasi, produktivitas, dan hasil belajar. Metode pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) mendorong peningkatan kemampuan siswa dalam 
memecahkan berbagai masalah yang ditemui selama pembelajaran, karena siswa 
dapat bekerjasama dengan siswa lain dalam menentukan dan merumuskan 
alternatif pemecahan terhadap materi pelajaran yang dihadapi.  
Dari uraian  di atas, disimpulkan bahwa PBL merupakan suatu  bentuk 







kelompok yang mempunyai latar belakang yang berbeda dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dalam kelompok kecil untuk 
menyelesaikan suatu masalah melalui kegiatan yang bersifat aktif yaitu 
mengemukakan pendapat, mendengarkan pendapat orang lain, dan membuat 
keputusan secara bersama. 
3) Kelebihan dan kelemahan dalam penggunaan metode  pembelajaran PBL  
 Penggunaan metode pembelajaran PBL memiliki beberapa kelebihan dan 
kelemahan. Adapun alasan digunakannya metode  pembelajaran PBL dengan 
pertimbangan sebagai berikut.  Pertama, metode pembelajaran PBL merupakan 
metode pembelajaran yang menyenangkan  dan  dapat meningkatkan keaktifan 
siswa. Kedua, metode pembelajaran PBL merupakan suatu metode pembelajaran 
yang membuat siswa belajar ke dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki 
tingkat kemampuan yang berbeda. Penyelesaian tugas kelompok ini, setiap 
anggota harus tahu materinya, tanggung jawab individual seperti ini memotivasi 
siswa untuk meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya. Ketiga, metode 
pembelajaran  PBL menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan 
dan berbicara sehingga memacu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan 
mengembangkan segala potensi siswa secara optimal sehingga diharapkan prestasi 
belajar siswa akan meningkat.   
Kelebihan dan kelemahan metode Problem Based Learning (PBL) 
menurut Smith dalam M. Taufiq Amir (2005) adalah sebagai berikut: 
Kelebihan: 
1) Mengajak siswa berfikir secara rasional 
2) Menjadi lebih ingat dan meningkatkan pemahamannya atas materi 
pelajaran 
3) Dapat merangsang siswa untuk berfikir dan menghubungkan 
kenyataan-kenyataan yang ada dalam masyarakat 
4) Memotivasi siswa giat belajar 










1) Waktu yang dibutuhkan untuk menerapkan metode Problem Based 
Learning (PBL) cukup lama. 
2) Kemungkinan timbul penyimpangan dari pokok persoalan, karena 
permasalahan diberikan diawal pelajaran sehingga siswa belum 
paham dengan materi pelajaran. 
c. Prinsip Dasar Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Menggunakan metode PBL di dalam kelas, ada beberapa konsep mendasar 
yang perlu diperhatikan dan diupayakan oleh guru. Adapun prinsip-prinsip dasar 
menurut M. Taufiq Amir (2009:24) adalah sebagai berikut : 
a. Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas 
Memastikan setiap anggota memahami berbagai istilah dan konsep yang 
ada pada masalah. Langkah pertama ini agar setiap siswa memandang yang sama 
atas istilah atau konsep yang ada dalam masalah. 
b. Merumuskan masalah 
Fenomena yang ada dalam masalah menuntut penjelasan hubungan-
hubungan apa yang terjadi diantara fenomena itu. Kadang-kadang ada yang masih 
belum nyata antara fenomenanya atau ada sub masalah yang harus diperjelas 
dahulu. 
c. Menganalisis masalah  
Anggota mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang sudah dimiliki 
anggota tentang masalah. Terjadi diskusi yang membahas informasi faktual (yang 
tercantum pada masalah), dan juga informasi yang ada dalam pikiran anggota. 
Angota kelompok mendapatkan kesempatan melatih bagaimana menjelaskan, 
melihat alternatif atau hipotesis yang terkait dengan masalah. 
d. Menata gagasan secara sistematis dan menganalisisnya dengan dalam 
Bagian yang sudah dianalisis dilihat keterkaitannya satu sama lain, 
dikelompokkan, mana yang saling menunjang, mana yang bertentangan. Analisis 









e. Memformulasikan tujuan pembelajaran 
Kelompok dapat merumuskan tujuan pembelajaran karena kelompok 
sudah tahu pengetahuan mana yang masih kurang, dan mana yang masih belum 
jelas. Tujuan pembelajaran akan dikaitkan dengan analisis masalah yang dibuat. 
Inilah yang menjadi dasar gagasan yang akan dibuat laporan.  
f.  Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain  
Setiap anggota harus mampu belajar sendiri dengan efektif untuk tahapan 
ini agar  mendapatkan informasi yang relevan. 
g.   Mensintesa ( menggabungkan)  dan menguji informasi baru serta membuat   
laporan hasil diskusi  
Laporan hasil diskusi kelompok dipresentasikan dihadapan anggota 
kelompok lain. Kelompok yang lainnya akan mendapatkan informasi-informasi 
baru dari hasil diskusi ini. Keterampilan yang dibutuhkan dalam tahap ini adalah 
bagaimana meringkas, mendiskusikan dan meninjau ulang hasil diskusi untuk 
nantinya disajikan di depan kelas.  
d.  Perbedaan Metode Konvensional dengan Problem Based Learning  (PBL) 
Metode konvensional atau ceramah yang memusatkan perhatian siswa 
sepenuhnya kepada guru sehingga yang aktif di sini hanya guru, sedangkan siswa 
hanya tunduk mendengarkan penjelasan yang dipaparkan oleh guru. Partisipasi 
siswa rendah karena siswa hanya diberi kebebasan untuk bertanya mengenai 
materi yang telah dijelaskan oleh guru sehingga metode konvensional masih 
kurang menggugah daya pemikiran siswa. Sedangkan, metode PBL adalah metode 
pembelajaran yang berbasis kepada keaktifan para siswa. 
Perbedaan metode konvensional dengan metode PBL menurut Elsa 
Krisanti dan Kamarza dalam M. Taufiq Amir (2005) adalah sebagai berikut: 
Metode Konvensional : 
a) Berfokus pada guru. 
b) Guru menerangkan dan siswa mendengarkan. 
c) Guru menjelaskan seluruh materi. 
d) Siswa hanya menghafal materi dan kemudian lupa. 







Metode Problem Based Learning (PBL) 
a) Berfokus pada siswa. 
b) Siswa menjelaskan.  
c) Guru merangkum materi berdasarkan hasil diskusi/pemikiran siswa.  
d) Siswa membaca sesuai silabus sebelum proses pembelajaran dimulai  
e) Siswa dapat dengan mudah menangkap esensi dari proses pembelajaran.  
Nana Sudjana (1996:93) menjelaskan bahwa metode pembelajaran 
berdasarkan masalah akan meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar baik secara 
individual maupun kelompok. Hampir setiap langkah menuntut keaktifan belajar 
siswa, sedangkan peranan guru  lebih banyak  sebagai pemberi stimulus dan 
menentukan arah apa yang dilakukan oleh siswa. Keberhasilan dari metode 
pembelajaran ini sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengangkat 
dan merumuskan masalah. 
2. Hakikat Keaktifan Belajar 
a. Pengertian Keaktifan Belajar 
Keaktifan belajar terdiri dari kata kreativitas dan kata belajar. “Keaktifan 
memiliki kata dasar aktif yang berarti giat dalam belajar atau berusaha” (Nana 
Sudjana,1991). Belajar menurut Sardiman A.M (2004:23) “Belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya”. Keaktifan belajar berarti suatu usaha atau 
kerja yang dilakukan dengan giat untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Ciri-ciri Keaktifan Belajar menurut Oemar Hamalik dalam Sardiman A.M (1993): 
1) Keinginan dan keberanian menampilkan perasaan 
2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan berprestasi dalam kegiatan 
baik persiapan, proses dan kelanjutan belajar 
3) Penampilan berbagai usaha dan kreativitas belajar mengajar dalam 








4) Kebebasan dan kekeluasaan melakukan hal tersebut di atas tanpa tekanan 
guru atau pihak lain 
b. Indikator Keaktifan Belajar 
Keaktifan siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Beberapa diantaranya adalah turut serta dalam 
memberikan pendapat atau gagasan, bertanya pada guru apabila belum memahami 
persoalan. Proses pembelajaran ini melalui asimilasi dan akomodasi kognitif 
untuk mengembangkan pengetahuan, tindakan, serta pengalaman langsung dalam 
rangka membentuk keterampilan (motorik, kognitif dan sosial), penghayatan seta 
internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan sikap. 
Menurut Nana Sudjana (1991:61) keaktifan para siswa dalam  kegiatan 
belajar dapat dilihat dalam hal : 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.  
2) Terlibat dalam pemecahan permasalahan. 
3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya. 
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah. 
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah sejenis. 
8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya. 
 
Menurut T. Raka Joni dalam A.Tabrani Rusyan (1989:131-132) indikator 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Adanya prakarsa peserta didik dalam kegiatan belajar, yang 
ditunjukkan melalui keberanian memberikan urunan pendapat tanpa 
secara eksplisit diminta, misalnya di dalam diskusi-diskusi, atau cara 
kerja kegiatan belajar, dan kesediaan mencari alat dan sumber. 
2) Keterlibatan mental peserta didik di dalam kegiatan-kegiatan belajar 
yang tengah berlangsung ditunjukkan dengan pengikatan diri pada 
tugas kegiatan, baik secara intelektual maupun secara emosional, yang 
dapat di amati dalam bentuk terpusatnya perhatian serta pikiran siswa 
kepada tugas yang dihadapi, serta komitmen untuk menyelesaikan 
tugas tersebut dengan sebaik-baiknya secara tuntas. 







4) Peserta didik belajar dengan pengalaman langsung (experimential 
learning). 
5) Kekayaan variasi bentuk dan alat kegiatan belajar-mengajar. 
6) Kualitas interaksi belajar antar peserta didik, baik intelektual maupun 
emosional. 
 
c. Jenis Aktivitas Belajar  
Paul B. Dierich dalam A. Tabrani Rusyan (1989:178), menjelaskan bahwa 
membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan belajar siswa yang antara 
lain digolongkan sebagai berikut: 
1) Visual activities. seperti membaca, memperhatikan gambar 
demonstrasi, percobaan, mengamati pekerjaan orang lain, dan 
sebagainya. 
2) Oral activities, seperti menanyakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 
interupsi, dan sebagainya 
3) Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 
musik pidato, dan sebagainya. 
4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, angket, laporan, 
tes, menyalin, dan sebagainya. 
5) Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram, pola, dan sebagainya. 
6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, 
model mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan 
sebagainya. 
7) Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
berani, tenang, gugup dan sebagainya. 
 
Dalam penelitian ini kegiatan belajar sebagai aspek keaktifan siswa 
dibatasi: visual activities, oral activities, listening activities dan writing activities. 
Pembatasan ini disesuaikan dengan mata pelajaran ekonomi. 
Untuk menggerakkan peserta didik agar aktif belajar, diperlukan pelibatan 
secara terpadu, berkeseimbangan dan berkesinambungan sebagai berikut. 
a) Mengarah kepada jenis interaksi belajar-mengajar yang optimal. 
b) Menuntut berbagai jenis aktivitas peserta didik. 
c) Strategi belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
d) Menggunakan multi metode. 
e) Menggunakan multimedia secara bervariasi 







3. Hakekat Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi menurut Zainal Arifin (1990: 3) “Prestasi adalah kemampuan , 
keterampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal”. Belajar 
menurut Sardiman A.M (2004:23) “Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Berdasarkan pendapat diatas dapat disirnpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku untuk mendapatkan kemampuan , keterampilan, dan sikap 
seseorang dalam menyelesaikan suatu hal.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, 
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 
Prestasi belajar siswa merupakan interaksi antar faktor-faktor dari dalam diri 
siswa dan juga faktor-faktor yang ada di luar siswa tersebut. 
Menurut A. Tabrani Rusyan (1989:81-82) faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai berikut:  
1) Faktor internal, yang tergolong faktor internal adalah : 
a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun 
diperoleh 
b) Faktor psikologis terdiri atas : 
(1) Faktor intelektif yang meliputi  
(a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat 
(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang dimiliki. 
(2) Faktor non intelektif ialah unsur-unsur kepribadian 
tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, 
emosi, dan lain-lain. 
2) Faktor Eksternal individu , yang tergolong faktor eksternal adalah : 
faktor sosial yang terdiri atas ; 
a) Lingkungan keluarga 
(1) Lingkungan sekolah 
(2) Lingkungan masyarakat 
(3) Lingkungan kelompok 








c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar 
dan iklim. 
d) Faktor lingkungan spiritual dan keagamaan. 
 
c.  Indikator Prestasi Belajar 
Indikator prestasi belajar dapat dilihat dari tercapainya batas ketuntasan 
belajar siswa yaitu dengan mendapatkan nilai diatas 65  KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Indikator ini untuk mengetahui tingkat perkembangan 
siswa dalam proses pembelajaran. Pengukuran prestasi belajar ini dilakukan 
menggunakan hasil tes. Tes prestasi belajar berupa tes yang disusun secara 
terencana untuk mengetahui pemahaman siswa dalam menguasai materi yang 
telah diajarkan. Tes prestasi belajar dapat berbentuk ulangan harian, kuis, tes 
formatif maupun tes sumatif. 
d. Fungsi Prestasi 
Penilaian proses belajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan 
belajar-mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-
tujuan pengajaran. Dalam penilaian ini dilihat sejauh mana keefektifan dan 
efisiennya dalam mencapai tujuan pengajaran atau perubahan tingkah laku siswa 
(Nana Sudjana, 1991:3). 
Keberadaan prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan 
jenis tertentu dapat memberikan kepuasaan  khususnya manusia yang berada di 
bangku sekolah. Prestasi belajar semakin terasa penting untuk dipermasalahkan 
dikarenakan mempunyai beberapa fungsi utama. Menurut Zaenal Arifin (1990:3) 
fungsi utama prestasi belajar adalah sebagai berikut  :  
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai anak didik. 
2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
3) Prestasi belajar sebagai sumber informasi dalam inovasi pendidikan. 
4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu intuisi. 
5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 
(kecerdasan) anak didik.   
Jadi dari fungsi prestasi belajar tersebut terlihat betapa pentingnya kita 









B. Penelitian yang Relevan 
Ni Made Suci (2006) dalam penelitiannya yang berjudul penerapan model 
problem based learning untuk meningkatkan partisipasi belajar dan hasil belajar 
teori akuntansi mahasiswa jurusan ekonomi undiksha, menyimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan peran serta siswa, 
keaktifan  dan prestasi belajar siswa. 
 Rina Kusumaningsih (2008) dalam penelitiannya yang berjudul penerapan 
model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan aktivitas belajar 
dan kemampuan menerapkan nilai-nilai sikap berekonomi dalam kehidupan 
sehari- hari siswa kelas X MAN Mojokerto, menyimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran PBL dapat meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan 
menerapkan nilai-nilai sikap berekonomi siswa. 
 
C. Kerangka Pemikiran  
Kegiatan belajar mengajar dimaksudkan untuk mempertinggi prestasi 
belajar melalui penambahan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman 
dan latihan-latihan. Belajar akan lebih berhasil bila siswa mempunyai minat, 
keinginan dan tujuan dari hasil belajar yang diharapkan, baik tujuan jangka 
pendek atau jangka panjang. Salah satu cara untuk meningkatkan prestasi belajar 
dan keaktifan siswa adalah penggunaan metode pembelajaran yang tepat.  
Pembelajaran konvensional di mana proses pembelajaran didominasi guru dan 
akses bagi anak didik  untuk berkembang secara mandiri  melalui penemuan dan 
proses berpikirnya masih kurang.  Pembelajaran ekonomi selama ini dilakukan 
dengan pembelajaran konvensional dan belum berhasil membuat siswa lebih aktif. 
Ketiadaan variasi dalam proses pembelajaran membuat mata pelajaran ekonomi 
terasa menjemukan bagi sebagian siswa. Hal ini mengakibatkan siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga 
berakibat rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan metode pembelajaran 
untuk meningkatkan prestasi belajar dan keaktifan siswa. Pembelajaran 







dan memotivasi siswa untuk membuat kata-kata yang tepat agar dapat 
menjelaskan kepada teman yang lain serta memicu terjadinya diskusi yang tidak 
didominasi siswa tertentu, tetapi semua siswa dituntut menjadi aktif. Penggunaan 
metode Problem Based Learning (PBL) dapat mendorong siswa bekerjasama 
dalam kelompoknya. Penggunaan metode Problem Based Learning (PBL) ini 
dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar serta proses pembelajaran 
menjadi menyenangkan dari pada suasana belajar yang monoton (konvensional). 
Keaktifan siswa dapat dilihat dari aspek visual activities, oral activities, listening 
activities dan writing activities. 






















Gambar 1: Bagan Kerangka Pemikiran 
 
 
D. Hipotesis Tindakan 
 Melalui penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dapat  
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa  kelas XI  IPS 2 di SMA Negeri 






sehingga prestasi dan 
keaktifan meningkat 
Siklus ke-n penggunaan 
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A. Tempat dan Waktu 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 8 Surakarta yang berada di Jalan 
Sumbing VI/49 Mojosongo, Jebres, Surakarta. Alasan pemilihan sekolah dan 
kelas XI IPS 2 karena pertama, terdapat permasalahan kurangnya keaktifan dan 
rendahnya prestasi belajar siswa kelas XI IPS 2 pada mata pelajaran Ekonomi. 
Kedua, Guru yang mengajar mata pelajaran Ekonomi belum mengenal banyak 
mengenai pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Ketiga, sekolah belum 
pernah digunakan penelitian sejenis, sehingga terhindar dari kemungkinan adanya 
penelitian ulang. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang direncakan untuk kegiatan penelitian ini adalah mulai bulan 
Januari 2010 – Agustus 2010. 
 
B.  Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8 Surakarta. 
Alasannya karena pertama, terdapat permasalahan kurangnya keaktifan dan 
rendahnya prestasi belajar siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8 Surakarta. Kedua, 
karena kelas XI IPS 2 belum pernah digunakan penelitian sejenis, sehingga 
terhindar dari kemungkinan adanya penelitian ulang pada subyek, waktu dan 
obyek yang sama.  
2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah berbagai kegiatan yang terjadi di dalam kelas 
selama penerapan metode Problem Based Learning (PBL)  yang meliputi  : 
a. Suasana belajar saat berlangsungnya proses belajar-mengajar dengan 








b. Keaktifan siswa selama proses belajar-mengajar. 
c. Prestasi belajar siswa 
 
C.  Metode Penelitian 
Metode Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Istilah dalam Bahasa Inggris adalah Classroom Action 
Research (CAR) yang mengandung pengertian suatu kegiatan penelitian yang 
dilakukan dikelas. Pengertian kelas di sini tidak terikat pada pengertian ruang 
kelas, namun sekelompok siswa  yang dalam waktu yang sama, menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. Menurut Kasihani Kasbolah E.S 
(2001:11) “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang memerlukan tindakan 
untuk menanggulangi masalah dalam bidang pendidikan dan dilaksanakan dalam 
kawasan kelas atau sekolah tujuan untuk memeperbaiki dan atau meningkatkan 
kuantitas pembelajaran”.  
Menurut Hopkins dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi 
(2006:115) prinsip dasar yang melandasi penelitian tindakan kelas, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Tugas pendidik dan tenaga kependidikan yang utama adalah 
menyelenggarakan pembelajaran yang baik dan berkualitas. Untuk 
itu antar pendidik atau guru perlu memiliki komitmen dalam 
mengupayakan perbaikan peningkatan kualitas pembelajaran secara 
terus menerus. 
2. Meneliti merupakan bagian integral dari pembelajaran, yaitu 
persiapan program (planning), pelaksanaan pembelajaran (action), 
observasi kegiatan pembelajaran (observation), evaluasi terhadap 
kegiatan atau proses pembelajaran (evaluation) dan refleksi  dari 
proses  dan hasil pembelajaran (reflection). 
3. Kegiatan meneliti, yang merupakan bagian integral dari 
pembelajaran harus diselenggarakan dengan tetap bersandar pada 
alur dan kaidah ilmiah. 
4. Masalah-masalah yang ditangani adalah masalah-masalah pada 
kejadian nyata yang berlangsung dalam konteks pembelajaran yang 
berlangsung . 
5. Konsistensi sikap dan kepedulian dalam memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran sangat diperlukan. 
6. Cakupan permasalahan penelitian tindakan tidak seharusnya dibatasi 
pada masalah pembelajaran  di  kelas, tetapi dapat diperluas pada 







PTK memiliki tiga ciri pokok yaitu (1) Inkuiri reflektif, (2) Kolaboratif, 
dan (3) Reflektif. 
a. Inkuiri reflektif 
PTK berangkat dari permasalahan pembelajaran riil yang sehari-hari dihadapi 
oleh guru dan siswa. Jadi kegiatan penelitian berdasarkan pada pelaksanaan 
tugas (practice driven) dan pengambilan tindakan untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi (action drive). Masalah yang dipilih adalah masalah yang 
spesifik dan kontekstual. PTK bertujuan untuk memperbaiki praktis dan 
langsung. Proses dan temuan hasil PTK didokumentasikan secara rinci dan 
cermat. 
b. Kolaboratif 
Upaya perbaikan  proses dan hasil pembelajaran tidak dapat dilakukan sendiri 
oleh penelti di luar kelas, tetapi harus berkolaborasi dengan guru. PTK 
merupakan upaya bersama dari berbagai pihak untuk mewujudkan perbaikan 
yang diinginkan  
c. Reflektif 
PTK mempunyai ciri khusus, yaitu sikap reflektif yang berkelanjutan. PTK 
secra terus menerus bertujuan untuk mendapatkan penjelasan tentang 
kemajuan, peningkatan, kemunduran, kekurangefektifan dari pelaksanaan 
sebuah tindakan untuk dapat dimanfaatkan guna memperbaiki proses tindakan 
pada siklus berikutnya.  
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian 
tindakan kelas. Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati terhadap objek, 
peneliti mencatat fenomena yang diselidiki. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata 
(2006:220) “Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap  








Beberapa bentuk observasi adalah sebagai berikut: 
a. Observasi Langsung 
Dimaksud dengan observasi langsung adalah pengamatan secara langsung 
pada objek yang diobservasikan, dalam arti bahwa pengamatan tidak 
menggunakan “media-media transparan”. 
b. Observasi Berstruktur 
Pada observasi berstruktur, peneliti telah mengetahui aspek dan aktivitas apa 
yang akan diamati, yang relevan dengan masalah dan tujuan penelitian karena 
pada pengamatan peneliti telah terlebih dahulu mempersiapkan materi 
pengamatan dan instrument yang akan digunakan. 
c. Observasi Tidak Berstruktur 
Observasi tidak berstruktur dimaksud, observasi dilakukan tanpa 
menggunakan guide observasi. Dengan demikian pada observasi ini, pengamat 
harus mampu secara pribadi mengembangkan daya pengamatan dalam 
mengamati suatu obyek. 
d. Observasi Eksperimental 
Observasi ini dilakukan apabila peneliti ingin membuktikan perbedaan-
perbedaan objek pengamatan dan tidak ingin terlibat dalam dinamika dan 
kompleksitas gejala atau situasi yang diselidiki.  
e. Observasi Partisipasi 
Observasi partisipasi adalah pengumpulan data terhadap objek pengamatan 
dengan langsung hidup bersama, merasakan serta berada dalam sirkulasi 
kehidupan objek pengamatan. 
f. Observasi Kelompok 
Observasi ini dilakukan secara kelompok terhadap suatu atau beberapa objek 
sekaligus. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi berstruktur, 
berperan pasif dan pengamatan langsung. Data yang dikumpulkan dalam 
pengamatan adalah proses penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dan 
keaktifan siswa dengan berpedoman pada lembar observasi yang sudah 








Lexy J. Moeleong (2001:135) mengemukakan bahwa “Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu, ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawabannya atas pertanyaan itu”. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2006:216) “Wawancara atau interview  ditujukan untuk 
memperoleh data dari individu dan dilaksanakan secara individual. Sedangkan 
menurut Hopkins dalam Rochiati Wiriatmaja  (2007:177) “Wawancara adalah 
suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas terlihat dari sudut 
pandang yang lain”. 
Beberapa bentuk wawancara antara lain : 
a. Wawancara terstruktur adalah apabila bahan wawancara sudah dipersiapkan 
terlebih dahulu.  
b. Wawancara setengah berstruktur, adalah bentuk wawancara yang sudah 
disisipkan terlebih dahulu, akan tetapi memberikan keleluasaan untuk 
menerangkan lebih jauh, namun tidak langsung pada topik  bahasan, atau 
mungkin mengajukan topik bahasan sendiri selama wawancara berlangsung. 
c. Wawancara tidak berstruktur, prakarsa untuk memilih topik bahasan diambil 
oleh responden   
Dalam penelitian ini yang diterapkan adalah pedoman wawancara 
terstruktur. Wawancara yang dilakukan peneliti berfokus pada siswa dan guru. 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dari informan mengenai kesulitan 
yang dialami dalam pembelajaran mata pelajaran ekonomi, serta faktor-faktor 
penyebabnya. Serta untuk mengetahui tanggapan dan harapan siswa mengenai 
metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
3. Dokumentasi 
Untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan metode 
dokumentasi sebagai alat bantu dan alat penunjang. Menurut Suharsimi Arikunto 
(1999:148) “Dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 







pelengkap guna memperoleh data dalam penelitian, maka metode ini dikatakan 
sebagai metode bantu. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data proses 
pembelajaran berlangsung yaitu foto atau gambar pada saat menggunakan metode 
Problem Based Learning (PBL). 
4.  Tes 
Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar 
siswa  berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan 
pendidikan pengajaran. Tes  berupa kuis yang dilaksanakan setelah pertemuan ke 
satu atau dua.  
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Kuantitatif 
Teknik analisis kuantitatif yang digunakan adalah kuantitatif sederhana. 
Analisis kuantitatif sederhana digunakan untuk mencari nilai tertinggi, nilai 
terendah dan rata-rata. 
2. Analisis Kualitatif 
Teknik analisis kualitatif digunakan untuk memaparkan proses penelitian 
secara detail serta memaparkan fakta-fakta yang terjadi dalam bentuk catatan 
lapangan. 
3. Analisis Komparatif 
Teknik analisi komparatif digunakan untuk membandingkan nilai tes 
kondisi awal, nilai tes setelah siklus 1, nilai tes setelah siklus 2 dan seterusnya. 
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas yang akan dilakukan oleh peneliti 
direncanakan siklus I sampai siklus ke-n, masing-masing siklus dilaksanakan 
dalam beberapa tahap yaitu, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan interprestasi, serta analisis dan refleksi secara umum masing-
masing siklus melaksanakan kegiatan tersebut. Kegiatan yang akan dilakukan 









1. Perencanaan Tindakan 
a. Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
Menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi : Silabus mata pelajaran 
ekonomi, merancang strategi dan skenario pembelajaran yang menggunakan 
metode Problem Based Learning (PBL), menyusun instrument penelitian dan 
menetapkan indikator ketercapaian. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi. Lembar observasi tersebut digunakan 
untuk mengetahui penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dan 
mengetahui keaktifan siswa  selama proses  pembelajaran berlangsung baik 
pada siklus I maupun siklus selanjutnya. 
Pada perencanaan tindakan ini peneliti melakukan kegiatan: 
1) Meminta izin Kepala Sekolah SMA Negeri 8 Surakarta untuk melakukan 
kegiatan penelitian tindakan kelas di kelas XI IPS 2 
2) Membuat perangkat pembelajaran dan menentukan langkah-langkah 
pembelajaran 
3) Membuat lembar observasi pelaksanaan pembelajaran sebagai alat untuk 
mengamati kondisi pembelajaran sewaktu observasi berlangsung 
4) Membuat lembar observasi untuk mencatat hasil pengamatan aktivitas 
siswa waktu diskusi kelompok berlangsung dengan metode Problem 
Based Learning (PBL) 
5) Merencanakan diskusi dengan siswa mengenai kendala yang dihadapi 
dalam diskusi kelompok dengan metode Problem Based Learning (PBL) 
6) Menganalisa hasil pengamatan untuk menyimpulkan keberhasilan 
penerapan metode Problem Based Learning (PBL) 
7) Membuat alat evaluasi untuk tes formatif dan pelaksanaan tes formatif 
diakhir siklus 











Tabel 2. Tabel Indikator Ketercapaian 
Permasalahan Indikator Kinerja Ukuran 
Keberhasilan 
Rendahnya keaktifan 
siswa yaitu ditunjukkan 
dengan 25,8% yang 
aktif  (8 siswa)  dan 
74,2% (23 siswa)  
pasif.  
Keaktifan siswa dalam pembelajaran yang 
ditujukkan dengan: 
1) Meningkatnya Visual activities. seperti 
membaca, memperhatikan, 
2) Meningkatnya Oral activities, seperti 
merumuskan,bertanya, mengeluarkan 
pendapat, memberi saran. 
3) Meningkatnya Listening activities, 
seperti mendengarkan uraian, 
mendengarkan pendapat siswa lain 
dalam diskusi 
4) Meningkatnya Writing activities, 
seperti merangkum 
 
Minimal 50 % 




belajar yaitu 48,4% 
belum tuntas (15 siswa) 
dan 51,6% (16 siswa) 
sudah tuntas. Rata-rata 
mid semester  = 60,4 
 
Meningkatnya prestasi belajar siswa Minimal 75 % dari 
jumlah siswa 
memperoleh nilai 





2. Pelaksanaan Tindakan 
Keseluruhan tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa mata pelajaran Ekonomi 
yang sebelumnya dirasakan kurang menarik dan kurang maksimal. 
Tindakan dalam penelitian ini berupa pembelajaran mata pelajaran 
ekonomi dengan metode pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based 
Learning) agar dapat menarik minat belajar siswa sekaligus mengaktifkan peran 
siswa dalam pembelajaran mata pelajaran ekonomi. Setiap tindakan yang 
dilaksanakan tersebut selalu diikuti dengan pemantauan dan evaluasi serta analisis 
dan refleksi. Pada tahap ini, merupakan implementasi rancangan strategi dan 







Rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran yang akan 
diterapkan sebagaimana diterapkan dalam fase-fase metode Problem Based 
Learning (PBL). Setiap siklus dalam penelitian ini akan dilaksanakan selama 3 
pertemuan (6 x 45 menit) 
Siklus I Pertemuan I (2 x 45 menit) 
1) Guru membuka proses belajar mengajar. 
2) Mengajukan permasalahan pada siswa untuk  dipecahkan memakai 
metode Problem Based Learning (PBL). 
3) Membagi siswa dalam kelompok-kelompok, tiap kelompok atau tim  
terdiri dari 5-6 orang. 
4) Memberi waktu kepada setiap kelompok untuk saling mendiskusikan 
permasalahan  yang berkaitan dengan materi tersebut secara mendalam. 
5) Mengawasi dan membantu mengarahkan jalannya diskusi. 
Siklus I Pertemuan II (2 x 45 menit) 
1) Pengumpulan hasil diskusi  kelompok.  
2) Setiap kelompok melakukan presentasi terhadap permasalahan yang 
sudah didiskusikan. 
3) Guru melakukan klarifikasi atas hasil presentasi siswa. 
Siklus I Pertemuan III (2 x 45 menit) 
1) Memberikan tes ujian atau kuis yang bersifat individual dan tidak ada 
kerjasama dalam mengerjakan soal ( 1x 45 menit). 
2) Membahas soal kuis atau tes (1 x 45 menit). 
 
3.  Observasi dan Interprestasi  
Pada tahapan ini peneliti mengadakan pemantauan apakah tindakan yang 
telah dilakukan dapat mengatasi permasalahan yang ada di dalam pembelajaran 
dalam kelas di mana tahapan ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan 
pelaksanaan observasi dimana dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan,  
jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Observasi dan interprestasi 







dengan menerapkan metode pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based 
Learning). Hal-hal yang diobservasi meliputi : 
a. Kondisi atau suasana belajar pada saat proses belajar mengajar 
b. Prestasi belajar siswa 
c. Keaktifan siswa saat proses belajar mengajar 
Peneliti bertindak sebagai partisipan pasif, dimana peneliti berada dalam 
lokasi penelitian namun tidak berperan aktif. Peneliti hanya mengamati dan 
mencatat segala aktivitas dalam proses pembelajaran mata pelajaran Ekonomi 
secara langsung. Penelitian menggunakan observasi terstruktur yaitu 
melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah dibuat dan catatan lapangan untuk memperoleh data 
secara obyektif, yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi, seperti 
aktivitas siswa selama peneltian tindakan berlangsung, reaksi dan petunjuk-
petunjuk lain yang dapat digunakan sebagai bahan menganalisis dan refleksi. 
 
4. Analisis dan Refleksi 
Dilakukan dengan menganalisis atau mengolah data hasil observasi dan 
interprestasi sehingga diperoleh kesimpulan bagian mana yang memerlukan 
perbaikan  dan bagian mana yang sudah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  
Melakukan refleksi ini, peneliti harus bekerjasama dengan guru sebagai 
kolaborator. Kemudian peneliti dengan guru sebagai kolaborator mengadakan 
diskusi untuk penentuan langkah-langkah untuk memperbaiki permasalahan yang 
dihadapi dalam pelaksanaan tindakan. Setelah itu, ditarik kesimpulan apakah 














Secara rinci urutan masing-masing tahap dapat digambarkan dalam bagan 
sebagai berikut: 




























Dilanjutkan ke siklus berikutnya 
 
 













































A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan identifikasi masalah (observasi awal) dengan tujuan untuk 
mengetahui keadaan nyata yang ada dilapangan. Observasi awal dilakukan pada 
tanggal 23 Februari 2010 di SMA Negeri 8 Surakarta dan sebelumnya peneliti 
juga sudah mengetahui sedikit permasalahan melalui observasi pada saat PPL.  
Berikut ini adalah hasil observasi keaktifan dan prestasi belajar siswa sebelum 
adanya penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Tabel 3.Tabel Pengukuran Keaktifan Siswa Sebelum Diterapkan Metode Problem   











BS  3,23% 0%  6,45%  3,23% 
B  9,68% 3,23%   9,68% 12,90% 
C 22,58% 19,35% 25,81% 29,03% 
K 54,84% 61,29% 51,61% 41,93% 
KS  9,68% 16,13%   6,45% 12,90% 
Sumber: Data olahan pengamatan pra observasi peneliti 
Prestasi belajar siswa sebelum penerapan metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL)  rata-rata kelas sebesar 60,4. Siswa yang sudah tuntas 
sebesar 51,6% atau 16 siswa, sedangkan siswa yang belum tuntas sebesar 48,4% 
atau 15 siswa. Identifikasi masalah berdasarkan observasi awal adalah sebagai 
berikut: 
1. Ditinjau dari Segi Siswa 
a. Siswa tidak terlalu antusias dan kurang berminat terhadap pelajaran 
Ekonomi 
Dari hasil wawancara yang diperoleh sebagian besar siswa merasa 







 arah yang berpusat pada guru. Siswa berkonsentrasi pada awal pelajaran 
dimulai tetapi setelah setengah jam kemudian siswa sudah mulai bosan 
dan kehilangan konsentrasi belajar. Kegiatan siswa di dalam kelas selama 
proses pembelajaran berlangsung hanya mendengarkan penjelasan guru 
dan mencatat materi pembelajaran. Selama KBM siswa cenderung pasif 
dan hanya terdapat beberapa siswa yang bertanya kepada guru dan 
umumnya siswa tersebut adalah siswa yang pandai. 
b. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran Ekonomi.  
Pada saat diadakan tanya jawab sebagian besar siswa merasa malu 
untuk mengungkapkan pendapatnya, selain itu mereka juga tidak 
memanfaatkan kesempatan untuk bertanya tentang kesulitan yang mereka 
hadapi walaupun sebenarnya mereka juga belum paham benar mengenai 
materi yang sedang dibahas 
c. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran karena masih 
didominasi oleh guru. 
Selama ini guru hanya menggunakan metode ceramah tanpa 
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang 
demikian mengakibatkan kebosanan pada siswa. Siswa kurang dirangsang 
untuk berfikir memecahkan suatu permasalahan sehingga siswa bersikap 
pasif. Guru sebagai pusat segalanya sangat dominan yang mengakibatkan 
siswa kurang bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
2. Ditinjau dari Segi Guru 
a. Guru kurang variatif dalam menggunakan metode pembelajaran. Guru 
dalam menyampaikan materi hanya menggunakan metode ceramah, 
sehingga siswa kurang tertarik dengan pelajaran ekonomi. 
Pada setiap pertemuan dalam pembelajaran ekonomi guru 
senantiasa menggunakan metode ceramah disertai latihan dalam 
menyampaikan materi. Metode pembelajaran yang monoton ini, 
menyebabkan siswa cenderung diam dan tidak aktif. Mereka pun akan 








b. Guru merasa kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. 
Pada saat pembelajaran ekonomi berlangsung, guru sudah mencoba 
membangkitkan semangat siswa agar memperhatikan pelajaran. Hal ini 
belum bisa merubah siswa agar siswa menjadi aktif dan meningkatkan 
prestasi belajar. Hal ini disebabkan karena menggunakan metode ceramah 
siswa hanya mendengarkan saja tanpa dituntut untuk memecahkan suatu 
permasalahan. 
Berdasarkan data diatas maka berakibat pada keaktifan dan prestasi belajar 
rendah, sehingga perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran siswa. 
Sebagai tindak lanjut agar keaktifan dan prestasi belajar siswa meningkat maka 
peneliti menerapkan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
 
2. Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan I 
1) Menyiapkan Perangkat Pembelajaran 
Peneliti dibantu guru menyiapkan silabus mata pelajaran Ekonomi untuk 
kelas XI IPS 2, kemudian peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan skenario pembelajaran. Setelah itu, peneliti 
mendiskusikannya dengan guru selaku pengajar yang akan menerapkan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pada siklus I 
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Skenario pembelajaran pada siklus I 
adalah sebagai berikut : 
Pertemuan I 
Senin , 8 maret 2010 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
a) Guru membuka proses belajar mengajar. 
b) Guru menjelaskan metode pembelajaran Problem Based Learning 







c) Mengajukan permasalahan pada siswa untuk dipecahkan memakai 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
d) Membagi siswa dalam kelompok-kelompok, tiap kelompok terdiri dari 
5-6 orang.  
e) Memberi waktu kepada setiap kelompok untuk saling mendiskusikan 
permasalahan yang berkaitan dengan materi yang diberikan guru. 
Pertemuan II 
Selasa, 9 maret 2010 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
a) Pengumpulan hasil diskusi  kelompok. 
b) Setiap kelompok melakukan presentasi terhadap permasalahan yang 
sudah didiskusikan. 
c) Guru melakukan klarifikasi atas hasil presentasi siswa. 
Pertemuan III 
Sabtu, 13 maret 2010 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
a) Memberikan tes ujian atau kuis yang bersifat individual dan tidak ada 
kerjasama dalam mengerjakan soal ( 1x 45 menit). 
b) Membahas soal kuis atau tes  
2) Menyiapkan Instrument 
Peneliti menyiapkan instrument penelitian, yang terdiri dari lembar 
observasi  mengenai metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dan lembar observasi untuk mencatat hasil pengamatan tingkat keaktifan 
siswa selama proses pembelajaran. 
Tabel 4. Kriteria Penilaian Keaktifan Siswa 
Visual Activities 
Tingkatan Kriteria Penilaian 
1 
(Kurang Sekali) 
a) Tidak memperhatikan, seperti: Melakukan aktivitas 
yang menganggu proses belajar mengajar (ribut 







sendiri (misal ngobrol dengan teman sebangku), 
mengerjakan tugas mata pelajaran lain. 
b) Tidak membaca materi yang diberikan guru 
2 
(Kurang) 
a) Tidak memperhatikan, seperti: Melakukan 
aktivitas yang menganggu proses belajar mengajar 
(ribut atau membuat gaduh kelas) namun masih 
melakukan kesibukan sendiri (misal ngobrol 
dengan teman sebangku) dan mengerjakan tugas 
mata pelajaran lain. 
b)  Membaca materi yang diberikan guru. 
3 
(Cukup) 
a) Memperhatikan namun terkadang masih 
melakukan kesibukan sendiri (misal ngobrol 
dengan teman sebangku), 
b) Membaca materi yang diberikan guru 
4 
(Baik) 
a) Memperhatikan penjelasan materi dari guru 
b) Membaca materi yang diberikan guru 
5 
(Baik Sekali) 
a) Sangat memperhatikan penjelasan materi dari guru 
b) Membaca dan memahami materi yang diberikan 






a) Tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi 
kelas maupun kelompok 
b) Tidak bertanya baik pada saat diskusi maupun pada 
saat guru menyampaikan materi 
c) Tidak memberi saran pada saat diskusi 
d) Tidak mengeluarkan pendapat pada saat diskusi 
2 
(Kurang) 
a) Berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok 
namun kurang untuk diskusi kelas 
b) Tidak bertanya baik pada saat diskusi maupun pada 
saat guru menyampaikan materi 
c) Tidak memberi saran pada saat diskusi 
d) Tidak mengeluarkan pendapat pada saat diskusi 
3 
(Cukup) 
a) Berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok 
namun kurang untuk diskusi kelas 
b) Tidak bertanya baik pada saat diskusi maupun pada 
saat guru menyampaikan materi 
c) Memberi saran dan mengeluarkan pendapat pada 




a) Berpartisipasi dalam kegaitan diskusi kelompok 
maupun diskusi kelas 
b) Memberikan pertanyaan pada saat diskusi namun 








c) Memberikan saran dan mengeluarkan pendapat 
pada saat diskusi kelompok dan diskusi kelas 
5 
(Baik Sekali) 
a) Berpartisipasi dalam kegaitan diskusi kelompok 
maupun diskusi kelas 
b) Memberikan pertanyaan pada saat diskusi serta 
bertanya pada saat guru menyampaikan materi 
c) Memberikan saran dan mengeluarkan pendapat 
pada saat diskusi kelompok dan diskusi kelas. 
 
Listening  Activities 
1 
(Kurang Sekali) 
a) Tidak mendengarkan materi yang disampaikan 
guru serta pada saat PBL berjalan seperti, tidak 
fokus pada proses belajar mengajar, melakukan 
aktivitas sendiri diluar kegiatan pembelajaran 
ekonomi. 
b) Tidak mendengarkan pendapat dalam diskusi 
kelompok maupun diskusi kelas 
2 
(Kurang) 
a) Kurang mendengarkan materi yang disampaikan 
guru serta pada saat PBL berjalan kurang fokus 
pada proses belajar mengajar 
b) Kurang mendengarkan pendapat dalam diskusi  
kelas maupun kelompok 
3 
(Cukup) 
a) Mendengarkan materi yang disampaikan guru serta 
pada saat PBL berjalan, namun kurang fokus pada 
proses belajar mengajar 
b) Mendengarkan pendapat dalam diskusi namun 
kurang untuk diskusi kelas 
4 
(Baik) 
a) Mendengarkan materi yang disampaikan guru serta 
pada saat PBL berjalan 




a) Mendengarkan materi yang disampaikan guru serta 
pada saat PBL berjalan dan sangat fokus pada 
proses belajar mengajar 






a) Tidak merangkum pada saat guru memberikan 
materi 
b) Tidak berpartisipasi dalam membuat laporan 
kelompok 
c) Tidak mendapatkan hasil laporan yang maksimal 
2 
(Kurang) 
a) Tidak merangkum pada saat guru memberikan 
materi 








c) Belum mendapatkan hasil laporan yang masimal 
3 
(Cukup) 
a) Merangkum pada saat guru memberikan materi 
b) Kurang berpartisipasi dalam membuat laporan 
kelompok 
c) Belum mendapatkan hasil laporan yang masimal 
4 
(Baik) 
a) Merangkum pada saat guru memberikan materi 
b) Berpartisipasi dalam membuat laporan kelompok 
c) Belum mendapatkan hasil laporan yang masimal 
5 
(Baik Sekali) 
a) Merangkum pada saat guru memberikan materi 
b) Berpartisipasi dalam membuat laporan kelompok 
c) Mendapatkan hasil laporan yang sangat baik 
  
3)  Menyiapkan materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Materi pokok yang digunakan dalam penerapan metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  pada siklus I adalah 
perdagangan Internasional. 
Standar Kompetensi : Memahami Perekonomian Terbuka 
Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi manfaat, keuntungan dan faktor-
faktor pendorong perdagangan internasional 
4) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan sesuai dengan skenario 
pembelajaran. 
5) Mendesain alat evaluasi berupa soal kuis untuk mengetahui tingkat 
keaktifan dan prestasi belajar siswa setelah adanya pelakasanaan metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
b. Pelaksanaan Tindakan   
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan yaitu 
tanggal 8, 9 dan 13 maret 2010 di ruang kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8 
Surakarta. Pertemuan dilaksanakan selama 6 x 45 menit sesuai skenario 
pembelajaran dan RPP. 
Materi pada pelaksanaan tindakan I ini adalah perdagangan Internasional. 
Pada pertemuan pertama, siswa diberikan suatu pengarahan tentang metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Hal ini bertujuan agar 
penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 







tersebut berisi garis besar langkah-langkah metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL). Kedua, siswa diminta untuk melaksanakan presentasi 
dari hasil diskusi kelompok. Pertemuan ketiga diisi dengan evaluasi belajar 
yaitu memberikan tes ujian atau kuis dari siklus I. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut: 
Pertemuan ke- 1 (siklus I) , Senin 8 maret 2010 
Kegiatan yang dilaksanakan adalah : 
1) Pada awal pelaksanaan tindakan, guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam, mengabsen siswa dan apersepsi. 
2) Guru memberikan penjelasan tentang metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL), hal ini bertujuan agar siswa tidak mengalami 
kesulitan selama proses pembelajaran yaitu diskusi dan presentasi. 
3) Pembagian kelompok dilakukan secara acak. Jumlah kelompok untuk 
penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbagi 
menjadi 6 kelompok dan setiap kelompok beranggotakan 5-6 siswa. 
4) Mengajukan permasalahan pada siswa untuk dipecahkan memakai  metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Permasalahan yang didiskusikan antara lain : 
Kelompok 1 : Faktor-faktor pendorong dari perdagangan 
Internasional. 
Kelompok 2 : Akibat yang timbul dari adanya perdagangan 
Internasional 
Kelompok 3 : Teori keuntungan mutlak (Absolut Advantage) 
Kelompok 4 : Sumber-sumber devisa Negara 
Kelompok 5    :  Keuntungan dari perdagangan Internasional 
Kelompok 6 :  Perdagangan bebas 
5) Guru memberi waktu kepada setiap kelompok untuk saling mendiskusikan 
permasalahan yang berkaitan dengan materi tersebut. 
6) Guru mengawasi dan membantu mengarahkan jalannya diskusi. 








Pertemuan ke - 2 (siklus I),  Selasa, 9 maret 2010 
Kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengabsen 
siswa.  
2) Guru mengingatkan kembali secara singkat mengenai proses pelaksanaan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
3) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 
4) Guru menjelaskan tata cara presentasi kelompok dimana masing-masing 
kelompok mempunyai waktu presentasi dan tanya jawab selama 10 - 15 
menit. 
5) Pengumpulan hasil diskusi kelompok.  
6) Setiap kelompok melakukan presentasi terhadap permasalahan yang sudah 
didiskusikan,  yang maju presentasi kelompok 1, 2, 3 dan 4. 
7) Guru memberikan tanggapan terhadap presentasi siswa, tanggapan bisa 
berupa pelurusan dari penjelasan siswa yang kurang tepat dan tambahan 
materi dari apa yang siswa belum jelaskan. 
8) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan ke - 3 (siklus I),  Sabtu, 13 maret 2010 
Kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengabsen 
siswa. 
2) Melanjutkan presentasi kelompok 5 dan 6. 
3) Guru memberikan tanggapan terhadap presentasi siswa, tanggapan bisa 
berupa pelurusan dari penjelasan siswa yang kurang tepat dan tambahan 
materi dari apa yang siswa belum jelaskan. 
4) Guru menyampaikan aturan pengerjaan soal dalam tes formatif. 
5) Guru bersama peneliti membagikan soal dan meminta agar siswa 
mengerjakan secara mandiri untuk menunjukkan apa yang telah siswa 







6) Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar tes hasil belajar dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. Selama tes 
berlangsung, siswa mengerjakan soal tersebut secara mandiri. 
7) Guru bersama peneliti meminta lembar jawab siswa. 
8) Guru mengulas sedikit jawaban dari kuis tadi agar siswa mengetahui letak 
kesalahannya. 
9) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
c.  Observasi dan Interprestasi 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan berpedoman  pada 
lembar observasi yang telah disusun. Observasi dilakukan untuk mengetahui 
keaktifan siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) yang diterapkan guru. Observasi dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan, selama observasi berlangsung guru memantau 
pelaksanaan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) serta 
membantu siswa yang kurang paham terhadap tugas yang mereka kerjakan 
berkaitan dengan materi yang dibahas. Guru juga melakukan penilaian 
terhadap keaktifan siswa.  
Berikut ini adalah hasil observasi penerapan metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) : 
1) Visual Activities 




BS : Baik Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  





SEBELUM SIKLUS I 
BS 3,23 6,45 
B 9,68 16,13 
C 22,58 25,81 
K 54,84 48,39 








Gambar 3. Grafik Visual Activities Siswa Siklus I 
 
Gambar 4. Perbandingan Persentase Visual Activities 
Data tabel 5 pada aspek Visual Activities ada peningkatan persentase indikatornya. 
Sebelum menerapkan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk 
indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 3,23%, untuk indikator  B (Baik)  
persentasenya 9,68%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 22,58%, untuk 
indikator K (Kurang) persentasenya 54,84% dan untuk indikator KS (Kurang 
Sekali) persentasenya 9,68%. Setelah menerapkan metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) pada siklus I diperoleh hasil, untuk indikator BS (Baik 
Sekali) persentasenya 6,45%, untuk indikator B (Baik) persentasenya 16,13%, 







persentasenya 48,39% dan untuk indikator KS (Kurang Sekali)  persentasenya 
3,23%. 
2) Oral Activities 
Tabel 6. Pengukuran Keaktifan Siswa pada Aspek Oral Activities Siklus I 
Keterangan 
BS : Baik Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  
KS : Kurang 
Sekali  
 
Gambar 5. Grafik Oral Activities Siswa Siklus I 
 
 
Gambar 6. Perbandingan Persentase Oral Activities  
KRITERIA PERSENTASE (%) 
SEBELUM SIKLUS I 
BS 0 3,23 
B 3,23 12,90 
C 19,35 29,03 
K 61,29 48,39 







Data tabel  6 pada aspek Oral Activities ada peningkatan persentase indikatornya. 
Sebelum menerapkan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk 
indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 0%, untuk indikator  B (Baik)  
persentasenya 3,23%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 19,35%, untuk 
indikator K (Kurang) persentasenya 61,29% dan untuk indikator KS (Kurang 
Sekali) persentasenya 16,13%. Setelah menerapkan metode pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) pada siklus I diperoleh hasil, untuk indikator BS 
(Baik Sekali) persentasenya 3,23%, untuk indikator B (Baik) persentasenya 
12,90%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 29,03%, untuk indikator K 
(Kurang) persentasenya 48,39% dan untuk indikator KS  (Kurang Sekali)  
persentasenya 6,45%. 
3)  Listening Activities 
Tabel 7. Pengukuran Keaktifan Siswa pada Aspek Listening Activities Siklus I 
Keterangan 
 
BS : Baik Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  
KS : Kurang Sekali  
 
 
Gambar 7. Grafik Listening Activities Siswa Siklus I 
 
KRITERIA PERSENTASE (%) 
SEBELUM SIKLUS I 
BS 6,45 9,68 
B 9,68 12,90 
C 25,81 32,26 
K 51,61 41,93 









Gambar 8. Perbandingan Persentase Listening Activities  
Data tabel 7 pada aspek Listening Activities ada peningkatan persentase 
indikatornya. Sebelum menerapkan metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 6,45%, untuk 
indikator  B (Baik)  persentasenya 9,68%, untuk indikator C (Cukup) 
persentasenya 25,81%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 51,61% dan 
untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 6,45%. Setelah menerapkan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siklus I diperoleh 
hasil, untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 9,68%, untuk indikator B 
(Baik) persentasenya 12,90%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 32,26%, 
untuk indikator K (Kurang) persentasenya 41,93% dan untuk indikator KS 
(Kurang Sekali)  persentasenya 3,23%. 
4)  Writing Activities 
   Tabel 8. Pengukuran Keaktifan Siswa pada Aspek Writing Activities Siklus I 
Keterangan 
 
BS : Baik Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  
KS : Kurang Sekali  
 
KRITERIA PERSENTASE (%) 
SEBELUM SIKLUS I 
BS 3,23 6,45 
B 12,90 19,35 
C 29,03 32,29 
K 41,93 35,48 







Gambar 9.  Grafik Writing Activities Siswa Siklus I 
 
 
Gambar 10.  Perbandingan Persentase Writing Activities  
Data tabel 8 pada aspek Writing Activities ada peningkatan persentase 
indikatornya. Sebelum menerapkan metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 3,23%, untuk 
indikator  B (Baik)  persentasenya 12,90%, untuk indikator C (Cukup) 
persentasenya 29,03%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 41,93% dan 
untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 12,90%. Setelah menerapkan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siklus I diperoleh 
hasil, untuk indikator  BS (Baik Sekali)  persentasenya 6,45%, untuk indikator B 







untuk indikator K (Kurang) persentasenya 35,48% dan untuk indikator KS  
(Kurang Sekali)  persentasenya 6,45%. 
d. Analisis dan Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa 
penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini ditunjukkan dari lembar observasi yang 
menunjukkan bahwa ada perbedaan keaktifan siswa antara sebelum dan sesudah 
diterapkannya metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pada siklus 
I diperoleh hasil tingkat keaktifan siswa  pada aspek Visual Activities 48,39%, 
Oral Activities 45,16, Listening Activities 54,84% dan Writing Activities 58,09% 
tetapi apabila dicermati lebih jauh  pada grafik perbandingan, memperlihatkan 
bahwa ketercapaian indikator keaktifan sebelum penelitian dan sesudah penelitian 
mengalami perubahan. Dengan kata lain pada siklus I indikator yang sudah 
mencapai 50% adalah Writing Activities dan Listening activities 
Penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini juga 
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata kelas. Sebelum menetapkan metode pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL)  rata-rata kelas adalah 60,4  tetapi setelah 
penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siklus I 
rata-rata kelas menjadi 71,90. Pada siklus I siswa yang sudah tuntas sebanyak 
77,42% atau 24 siswa. Dengan kata lain pada siklus I yang belum tuntas sebesar 
22,58% atau 7 siswa. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada siklus I telah tercapai 
indikator kinerja ketercapaian, karena siswa sudah memperoleh nilai diatas 65 
sebanyak 77,42% dari 75% target yang direncanakan. Berdasarkan hasil observasi 
dan interprestasi tindakan pada siklus I, peneliti menemukan, masih terdapat 
kekurangan dalam penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL). Kekurangan pada siklus I diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Kekurangan dalam siklus I ini adalah guru kurang mengontrol kondisi 
siswa pada saat kegiatan diskusi kelompok, sehingga ada beberapa siswa 







2) Perencanaan presentasi pada siklus I kurang tepat, karena waktu untuk 
melakukan presentasi belum sesuai dengan sekenario pembelajaran. 
 
3) Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, yaitu : 
a) Kerja sama siswa dalam kelompok masih kurang optimal, masih ada 
beberapa siswa yang hanya diam pada waktu diskusi kelompok. 
b) Siswa masih malu-malu untuk mengungkapkan pendapatnya di depan 
guru dan teman-temannya. 
Berdasarkan observasi dan analisis di atas, maka tindakan refleksi yang 
dapat dilakukan adalah : 
1) Guru harus melakukan pendekatan dan monitoring yang merata pada 
semua kelompok, sehingga tidak ada kelompok yang merasa kurang 
diperhatikan supaya siswa tidak berbicara sendiri. 
2) Mengatur dan membagi waktu untuk presentasi lebih baik lagi, supaya 
untuk melaksanakan siklus selanjutnya bisa tepat waktu. 
3) Pada saat diskusi berlangsung guru harus bersikap tegas dan melakukan 
pendekatan kepada siswa yang kurang koperatif dalam kelompoknya. 
Pendekatan dilakukan dengan memotivasi dan memberikan perhatian pada 
siswa sehingga siswa terpacu semangatnya dalam belajar.  
 
3. Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan II 
1) Menyiapkan Perangkat Pembelajaran 
Peneliti dibantu guru menyiapkan silabus mata pelajaran Ekonomi untuk 
kelas XI IPS 2, kemudian peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan skenario pembelajaran. Setelah itu, peneliti 
mendiskusikannya dengan guru selaku pengajar yang akan menerapkan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pada siklus II 
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Skenario pembelajaran pada siklus 
II  adalah sebagai berikut : 











a) Guru membuka proses belajar mengajar. 
b) Guru mempresentasikan metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) kepada siswa. 
c) Mengajukan permasalahan pada siswa untuk dipecahkan memakai 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
d) Membagi siswa dalam kelompok-kelompok, tiap kelompok terdiri dari 
5-6 orang.  
e) Memberi waktu kepada setiap kelompok untuk saling mendiskusikan 
permasalahan yang berkaitan dengan materi tersebut secara mendalam. 
Pertemuan II, Selasa, 30 maret 2010 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
a) Pengumpulan hasil diskusi  kelompok. 
b) Setiap kelompok melakukan presentasi terhadap permasalahan yang 
sudah didiskusikan. 
c) Guru melakukan klarifikasi atas hasil presentasi siswa. 
Pertemuan III, Sabtu, 3 April 2010 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
a) Memberikan tes ujian atau kuis yang bersifat individual dan tidak ada 
kerjasama dalam mengerjakan soal ( 1x 45 menit). 
b) Membahas soal kuis atau tes (1 x 45 menit). 
2) Menyiapkan Instrument 
Peneliti menyiapkan instrument penelitian, yang terdiri dari lembar 
observasi  mengenai metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 







siswa selama proses pembelajaran. Kriteria penilaian keaktifan siswa pada 
siklus II menyesuaikan pada siklus I. 
3) Menyiapkan materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Materi pokok yang digunakan dalam penerapan metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siklus II adalah kurs 
valuta asing dan neraca  pembayaran. 
Standar Kompetensi  : Memahami perekonomian terbuka 
Kompetensi Dasar     : Mengidentifikasi kurs tukar valuta asing dan neraca  
pembayaran 
4) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan sesuai dengan skenario 
pembelajaran.  
5) Mendesain alat evaluasi berupa soal kuis untuk mengetahui tingkat 
keaktifan dan prestasi belajar siswa setelah adanya pelakasanaan metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
b. Pelaksanaan Tindakan  II 
Pelaksanaan tindakan II dilaksanakan selama 3 kali pertemuan yaitu 
tanggal 29, 30 maret dan 3 April  2010 di ruang kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8 
Surakarta. Pertemuan dilaksanakan selama 6 x 45 menit sesuai skenario 
pembelajaran dan RPP. 
Materi pada pelaksanaan tindakan I ini adalah kurs valuta asing. Pada 
pertemuan pertama, guru memberikan permasalahan pada siswa dan 
mendiskusikan permasalahan menggunakan metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL). Kedua, siswa diminta untuk melaksanakan presentasi 
dari hasil diskusi kelompok. Pertemuan ketiga diisi dengan evaluasi belajar 
yaitu memberikan tes ujian atau kuis dari siklus II. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut: 
Pertemuan ke- 1 (siklus II) , Senin 29 maret 2010 
Kegiatan yang dilaksanakan adalah : 
1) Pada awal pelaksanaan tindakan, guru membuka pelajaran dengan 







2) Guru memberikan penjelasan tentang metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL), hal ini bertujuan agar siswa tidak mengalami 
kesulitan selama proses pembelajaran yaitu diskusi dan presentasi. 
3) Pembagian kelompok dilakukan secara acak. Jumlah kelompok untuk 
penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbagi 
menjadi 6 kelompok dan setiap kelompok beranggotakan 5-6 siswa. 
4) Mengajukan permasalahan pada siswa untuk dipecahkan memakai  metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Permasalahan yang didiskusikan antra lain : 
Kelompok 1 : Macam-macam sistem penetapan kurs 
Kelompok 2 : Sistem kurs valuta asing yang digunakan dalam 
pembayaran Internasional 
Kelompok 3 :   Cara – cara pembayaran Internasional 
Kelompok 4 :   Komponen-komponen neraca pembayaran 
Kelompok 5    :   Pinjaman atau utang luar negeri Indonesia 
Kelompok 6 :  Kebaikan dan keburukan utang luar negeri bagi 
Indonesia 
5) Guru memberi waktu kepada setiap kelompok untuk saling mendiskusikan 
permasalahan yang berkaitan dengan materi tersebut. 
6) Guru mengawasi dan membantu mengarahkan jalannya diskusi. 
7) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan ke - 2 (siklus II), Selasa, 30 maret 2010 
Kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengabsen 
siswa  
2) Guru mengingatkan kembali secara singkat mengenai proses pelaksanaan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 








4) Guru menjelaskan tata cara presentasi kelompok dimana masing-masing 
kelompok mempunyai waktu presentasi dan tanya jawab selama 10 – 15 
menit. 
5) Pengumpulan hasil diskusi kelompok.  
6) Setiap kelompok melakukan presentasi terhadap permasalahan yang sudah 
didiskusikan. 
7) Guru memberikan tanggapan terhadap presentasi siswa, tanggapan bisa 
berupa pelurusan dari penjelasan siswa yang kurang tepat dan tambahan 
materi dari apa yang siswa belum jelaskan. 
8) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan ke - 3 (siklus II), Sabtu, 3 April 2010 
Kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengabsen 
siswa. 
2) Guru menyampaikan aturan pengerjaan soal dalam tes formatif. 
3) Guru bersama peneliti membagikan soal dan meminta agar siswa 
mengerjakan secara mandiri untuk menunjukkan apa yang telah siswa 
pelajari selama proses pembelajaran berlangsung. 
4) Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar tes hasil belajar dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. Selama tes 
berlangsung, siswa mengerjakan soal tersebut secara mandiri. 
5) Guru bersama peneliti meminta lembar jawab siswa. 
6) Guru mengulas sedikit jawaban dari kuis tadi agar siswa mengetahui letak 
kesalahannya. 
7) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
c.  Observasi dan Interprestasi 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan berpedoman  pada 
lembar observasi yang telah disusun. Observasi dilakukan untuk mengetahui 
keaktifan siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan untuk 







Learning (PBL) yang diterapkan guru. Observasi dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan, selama observasi berlangsung guru memantau 
pelaksanaan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) serta 
membantu siswa yang kurang paham terhadap tugas yang mereka kerjakan 
berkaitan dengan materi yang dibahas. Guru juga melakukan penilaian 
terhadap keaktifan siswa.  
Berikut ini adalah hasil observasi penerapan metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) : 
1) Visual Activities 
    Tabel 9.  Pengukuran Keaktifan Siswa pada Aspek Visual Activities Siklus II 
Keterangan 
 
BS : Baik 
Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  




Gambar 11. Grafik Visual Activities Siswa Siklus II 
 





BS 3,23 6,45 9,68 
B 9,68 16,13 22,58 
C 22,58 25,81 41,93 
K 54,84 48,39 25,81 








Gambar 12.  Perbandingan Persentase Visual Activities 
Data tabel 9 pada aspek Visual Activities ada peningkatan persentase indikatornya. 
Sebelum menerapkan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk 
indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 3,23%, untuk indikator  B (Baik)  
persentasenya 9,68%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 22,58%, untuk 
indikator K (Kurang) persentasenya 54,84% dan untuk indikator KS (Kurang 
Sekali) persentasenya 9,68%. Setelah menerapkan metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) pada siklus I diperoleh hasil, untuk indikator BS (Baik 
Sekali) persentasenya 6,45%, untuk indikator B (Baik) persentasenya 16,13%, 
untuk indikator C (Cukup) persentasenya 25,81%, untuk indikator K (Kurang) 
persentasenya 48,39% dan untuk indikator KS (Kurang Sekali)  persentasenya 
3,23%. 
Setelah menerapkan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 
siklus II diperoleh hasil, indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 9,68%, 
indikator B (Baik) persentasenya 22,58%, indikator C (Cukup) persentasenya 
41,93%, indikator K (Kurang) persentasenya 25,81%, dan indikator KS (Kurang 










2) Oral Activities 
Tabel 10. Pengukuran Keaktifan Siswa pada Aspek Oral Activities  Siklus II 
Keterangan 
 
BS : Baik Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  
KS : Kurang 
Sekali  
 
Gambar 13. Grafik Oral Activities Siswa Siklus II 
 
 
Gambar 14. Perbandingan Persentase Oral Activities 
Data tabel  10 pada aspek  Oral Activities ada peningkatan persentase 
indikatornya. Sebelum menerapkan metode pembelajaran Problem Based 
KRITERIA PERSENTASE (%) 
SEBELUM SIKLUS I SIKLUS II 
BS 0 3,23 6,45 
B 3,23 12,90 19,35 
C 19,35 29,03 41,93 
K 61,29 48,39 32,26 







Learning (PBL) untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 0%, untuk 
indikator  B (Baik)  persentasenya 3,23%, untuk indikator C (Cukup) 
persentasenya 19,35%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 61,29% dan 
untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 16,13%. Setelah menerapkan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siklus I diperoleh 
hasil, untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 3,23%, untuk indikator B 
(Baik) persentasenya 12,90%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 29,03%, 
untuk indikator K (Kurang) persentasenya 48,39% dan untuk indikator KS  
(Kurang Sekali)  persentasenya 6,45%. Setelah menerapkan metode pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) pada siklus II diperoleh hasil, indikator BS (Baik 
Sekali) persentasenya 6,45%, indikator B (Baik) persentasenya 19,35%, indikator 
C (Cukup) persentasenya 41,93%, indikator K (Kurang) persentasenya 25,81%, 
dan indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 0 %. 
3) Listening Activities 
  Tabel 11. Pengukuran Keaktifan Siswa pada Aspek Listening Activities Siklus II 
Keterangan 
 
BS : Baik 
Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  









BS 6,45 9,68 12,90 
B 9,68 12,90 19,35 
C 25,81 32,26 45,16 
K 51,61 41,93 22,58 







Gambar 15. Grafik Listening Activities Siswa Siklus II 
 
 
Gambar 16. Perbandingan Persentase Listening Activities   
Data tabel 11 pada aspek Listening Activities  ada peningkatan persentase 
indikatornya. Sebelum menerapkan metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 6,45%, untuk 
indikator  B (Baik)  persentasenya 9,68%, untuk indikator C (Cukup) 
persentasenya 25,81%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 51,61% dan 
untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 6,45%. Setelah menerapkan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siklus I diperoleh 
hasil, untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 9,68%, untuk indikator B 
(Baik) persentasenya 12,90%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 32,26%, 
untuk indikator K (Kurang) persentasenya 41,93% dan untuk indikator KS 
(Kurang Sekali)  persentasenya 3,23%. Setelah menerapkan metode pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) pada siklus II diperoleh hasil, indikator BS (Baik 
Sekali) persentasenya 12,90%, indikator B (Baik) persentasenya 19,35%, 
indikator C (Cukup) persentasenya 45,16%, indikator K (Kurang) persentasenya 











  4)  Writing Activities 
  Tabel 12. Pengukuran Keaktifan Siswa pada Aspek Writing Activities Siklus II 
Keterangan 
 
BS : Baik 
Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  




Gambar 17. Grafik Writing Activities Siswa Siklus II 
 
Gambar 18. Perbandingan Persentase Writing  Activities  
Data tabel 12 pada aspek Writing  Activities ada peningkatan persentase 
indikatornya. Sebelum menerapkan metode pembelajaran Problem Based 





BS 3,23 6,45 12,90 
B 12,90 19,35 22,58 
C 29,03 32,29 35,48 
K 41,93 35,48 29,03 







Learning (PBL) untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 3,23%, untuk 
indikator  B (Baik)  persentasenya 12,90%, untuk indikator C (Cukup) 
persentasenya 29,03%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 41,93% dan 
untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 12,90%. Setelah menerapkan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siklus I diperoleh 
hasil, untuk indikator  BS (Baik Sekali)  persentasenya 6,45%, untuk indikator B 
(Baik) persentasenya 19,35%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 32,29%, 
untuk indikator K (Kurang) persentasenya 35,48% dan untuk indikator KS  
(Kurang Sekali)  persentasenya 6,45%. Setelah menerapkan metode pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) pada siklus II diperoleh hasil, indikator BS (Baik 
Sekali) persentasenya 12,90%, indikator B (Baik) persentasenya 22,58%, 
indikator C (Cukup) persentasenya 35,48%, indikator K (Kurang) persentasenya 
29,03%, dan indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 0 %. 
d.  Analisis dan Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan dapat dilihat bahwa 
penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan keaktifan siswa antara sebelum dan sesudah diterapkannya metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) semua aspek, yaitu Visual Activities 
sebesar 74,19% , Oral Activities sebesar 67,73% ,   Listening Activities sebesar 
77,41% dan Writing Activities sebesar 70,96%. Hal ini berarti semua aspek 
keaktifan siswa telah mencapai indikator kinerja ketercapaian tindakan yaitu 
diatas 50%. Jika ditinjau dari ketercapaian indikator kinerja ketercapaian tujuan 
dari segi prestasi siswa, pada siklus II, 31 siswa mendapatkan nilai di atas 65 
sebesar 87,09% atau 27 siswa.. Dengan demikian pada siklus II telah tercapai 
indikator kinerja ketercapaian tujuan tindakan yaitu 87,09% siswa telah 
memperoleh nilai di atas 65 dari 75 % target yang direncanakan. Setelah 
menganalisis dan mengolah data hasil observasi serta refleksi siklus II diperoleh 
kesimpulan bahawa kedua indikator kinerja ketercapaian tujuan penelitian , baik 
dilihat dari variabel keaktifan maupun variabel prestasi belajar siswa terpenuhi. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tindakan kelas telah berhasil sehingga 







4.   Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Untuk  Meningkatkan Prestasi Siswa 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, rata-rata nilai awal (diambil dari 
nilai mid semester) sebelum penerapan metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL)  sebesar 60,4. Siswa yang sudah tuntas sebesar 51,6% atau 16 
siswa, sedangkan siswa yang belum tuntas sebesar 48,4% atau 15 siswa. 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa masih 
rendah yaitu dari 31 siswa yang belum tuntas sebanyak 15 siswa. Target yang 
direncanakan dalam penerapan metode Problem Based Learning (PBL)  ini adalah 
siswa yang mendapat nilai diatas 65 sebesar 75% dari jumlah siswa.  
 
 
Gambar 19. Grafik Prestasi Belajar Hasil Penelitian 
 
Grafik di atas memberikan informasi bahwa pada nilai rata-rata kelas 
mengalami peningkatan. Sebelum penerapan metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL)  rata-rata kelas sebesar 60,4. Siswa yang sudah tuntas 
sebesar 51,6% atau 16 siswa, sedangkan siswa yang belum tuntas sebesar 48,4% 
atau 15 siswa. Setelah diterapkan metode Problem Based Learning (PBL) nilai 
rata-rata kelas naik menjadi 71,90 pada siklus I dan 76,32 pada siklus II. Pada 







sedangkan siswa yang belum tuntas sebesar 22,58% atau 7 siswa. Pada 
pelaksanaan  siklus II siswa yang sudah tuntas sebesar 87,09% atau sebanyak 27 
siswa, sedangkan siswa yang belum tuntas sebesar 12,91% atau sebanyak 4 siswa. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa siklus I maupun siklus II sudah mencapai 
indikator ketercapaian, karena telah memperoleh 75% dari jumlah siswa  yang 
mendapat nilai diatas 65. 
 
B. Pembahasan 
Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II menunjukkan bahwa penerapan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Penerapan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  membuat siswa lebih 
memahami materi pelajaran. Sebelum adanya penerapan metode pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL)  kegiatan siswa di kelas selama proses 
pembelajaran hanyalah mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi 
pembelajaran, akan tetapi setelah adanya penerapan metode pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) siswa menjadi aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar dan mereka saling bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah. 
Hal ini dikarenakan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
mendorong siswa untuk berfikir kritis, bagaimana memecahkan suatu 
permasalahan, mencari berbagai macam sumber belajar dan membangun kerja 
tim, kepemimpinan dan keterampilan siswa. Penerapan metode pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) merupakan penelitian tindakan kelas yang 
bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. Penelitian 
yang dilakukan dengan menerapkan dua siklus pembelajaran dengan metode yang 
sama pada tiap siklusnya, yaitu metode pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL). Setiap siklus yang diterapkan pada proses pembelajaran mampu 









Peningkatan keaktifan  dan prestasi belajar siswa dapat dilihat pada grafik 
sebagai berikut : 
Gambar 20.  Grafik Hasil Penelitian 
 
Grafik di atas memberikan informasi bahwa pada siklus I diperoleh hasil 
tingkat keaktifan siswa pada aspek Visual Activities 48,39%, Oral Activities 
45,16%, Listening Activities 54,84% dan Writing Activities 58,09%. Dari keempat 
aspek keaktifan siswa terdapat dua aspek keaktifan yang telah mencapai indikator 
kinerja ketercapaian tujuan tindakan, yaitu pada aspek Writing Activities dan 
Listening Activities sedangkan dua aspek keaktifan yang belum mencapai 
indikator kinerja ketercapaian tujuan tindakan adalah pada aspek Oral Activities 
dan Visual Activities. 
Penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini juga 
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata kelas. Sebelum menerapkan metode pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) rata-rata kelas adalah 60,4 tetapi setelah 
penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) rata-rata kelas 
menjadi 71,90 di mana 24 siswa mendapat nilai di atas 65. Dengan demikian pada 
siklus I telah tercapai indikator kinerja ketercapaian tujuan tindakan yaitu 77,42% 







Pada siklus II diperoleh hasil tingkat keaktifan siswa pada aspek Visual 
Activities 74,19%, Oral Activities 67,73%, Listening Activities 77,41% dan 
Writing Activities 70,96%. Hal ini berarti semua aspek keaktifan siswa telah 
mencapai indikator kinerja ketercapaian  tindakan. Jika ditinjau dari ketercapaian 
indikator kinerja ketercapaian tujuan dari segi prestasi siswa, pada siklus II, 31 
siswa mendapatkan nilai di atas 65 sebesar 87,09% atau 27 siswa. Dengan 
demikian pada siklus II telah tercapai indikator kinerja ketercapaian tujuan 
tindakan yaitu 87,09% siswa telah memperoleh nilai di atas 65 dari 75 % target 
yang direncanakan. 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) ini dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu : (1) 
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interprestasi, 
(4) analisis dan refleksi tindakan. Adapun deskripsi hasil penelitian dari siklus I 
sampai siklus II dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan survey awal untuk 
mengetahui kondisi yang ada di SMA Negeri 8 Surakarta. Dari hasil survey, 
peneliti menemukan bahwa keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas XI IPS 2 
pada mata pelajaran Ekonomi masih rendah. Oleh karena itu, peneliti mengadakan 
diskusi dengan guru kelas dan mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut, 
yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Pada siklus I, peneliti dibantu guru menyiapkan silabus mata pelajaran Ekonomi 
untuk kelas XI, kemudian peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang lengkap dengan skenario pembelajaran. Materi yang dibahas adalah 
perdagangan Internasional. Setelah perangkat siap, peneliti mendiskusikannya 
dengan guru sebagai pelaksana pembelajaran. Pada siklus I direncanakan akan 
dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Penerapan metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) pada siklus I berjalan dengan lancar, siswa pun terlihat 
lebih aktif dari pada menggunakan metode sebelumnya. Namun, dari hasil 
pengamatan terhadap proses belajar mengajar mata pelajaran Ekonomi pada siklus 
I masih terdapat kekurangan dan kelemahan, yaitu dalam diskusi kelompok. 







pasif dan masih malu berpendapat, siswa masih belum berani berpendapat di 
depan guru dan teman-temannya, selain itu juga waktu perencanaan presentasi 
siswa kurang tepat. Oleh karena itu, peneliti bersama guru mata pelajaran 
Ekonomi mencari solusi dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Siklus II untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam pembelajaran mata 
pelajaran Ekonomi pada siklus I. 
Materi pada siklus II adalah kurs valuta asing.  Berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap proses pembelajaran pada siklus II siswa terlihat semakin 
aktif dan kelemahan pada siklus I sudah teratasi pada siklus II. Siswa yang 
sebelumnya masih terlihat malu-malu saat mempresentasikan hasil diskusi atau 
pendapat di depan kelas sekarang lebih berani dan waktu untuk presentasi siswa 
sudah tepat. Oleh karena itu, masalah yang dihadapi pada saat pembelajaran  mata 
pelajaran Ekonomi sudah dapat teratasi dengan cara penerapan metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Wawancara yang dilakukan terhadap siswa setelah siklus I dan siklus II 
diperoleh hasil bahwa siswa merasa lebih senang dan cukup tertarik dengan 
Problem Based Learning (PBL), siswa juga mengungkapkan bahwa nilai ulangan 
mata pelajaran Ekonomi mengalami kenaikan, sedangkan hasil wawancara yang 
dilakukan terhadap guru diperoleh keterangan bahwa keaktifan dan prestasi  siswa 
mengalami peningkatan setelah diterapkannya metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) .  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
sebagai upaya meningkatkan keaktifan dan prestasi siswa belajar kelas XI IPS 2 
pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 
2009/2010 adalah berhasil dan dapat dipertanggungjawabkan hasilnya. Hal ini 
dikarenakan PTK telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian mulai dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan 
keempat tahap tersebut diperoleh hasil bahwa prestasi belajar siswa mengalami 







Berdasarkan data siklus I dan siklus II diperoleh prestasi belajar yang 
selalu mengalami peningkatan. Metode pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL)  berdampak positif terhadap kegiatan pembelajaran Ekonomi. Hal ini 
terbukti pada peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Ekonomi. Temuan yang muncul selama kegiatan belajar mengajar antara lain: 
1. Proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan membuat siswa 
nyaman dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari keaktifan  siswa 
dalam mengikuti pelajaran  terus mengalami peningkatan.  
2. Penggunaan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  dalam 
porses pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam mengingat dan 
memahami materi yang dipelajari. Hal ini terlihat dari prestasi belajar siswa 
yang mengalami peningkatan karena siswa dituntut berfikir bagaimana cara 
memecahkan permasalahan yang telah diberikan oleh guru. 
3. Kegiatan belajar mengajar di kelas berpusat pada siswa (student-oriented) 
sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran baik dalam diskusi kelompok, 
presentasi dan tanya jawab. Kegiatan ini dapat melatih siswa dalam bekerja 
sama, melatih mental siswa dan menumbuhkan semangat kebersamaan di 
























           SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
1. Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dapat Meningkatkan Keaktifan Siswa 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang 
dilaksanakan di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8 Surakarta ini  dilakukan dalam 2 
siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu : (1) 
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interprestasi, 
dan (4) analisis dan refleksi tindakan. 
  Berdasarkan observasi penelitian, dapat diambil simpulan bahwa 
penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya perubahan sikap siswa dalam pembelajaran, diantaranya siswa 
terlihat semakin antusias dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, kerjasama siswa semakin baik, siswa semakin berani untuk 
bertanya dan mengemukakan pendapat dan ide didepan kelas. Pembelajaran tidak 
lagi berpusat pada guru sebagai fasilitator dan evaluator, sehingga dapat 
membentuk kemandirian belajar siswa. Pengalaman belajar siswa meningkat 
dengan seringnya siswa mencari informasi dan bertukar pendapat dengan siswa 
lain atau sumber informasi yang mendukung. 
Metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan keaktifan siswa ditunjukkan dengan hasil penelitian yang terus 
mengalami peningkatan setiap siklusnya. Sebelum diterapkan metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) keaktifan siswa masih rendah 
terlihat dari keaktifan siswa pada aspek visual activities 35,49%, oral activities 
22,58%, listening activities 41,94%, dan writing activities 45,16%. Penelitian 
siklus I diperoleh peningkatan hasil keaktifan pada aspek visual activities 48,39%, 
oral activities 45,16%, listening activities 54,84% dan writing activities 58,09%. 







activities 74,19% , oral activities 67,73%, listening activities 77,41% dan writing 
activities mencapai 70,96%. 
 
2. Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dapat Meningkatkan Prestasi Siswa 
Berdasarkan data yang diperoleh dari nilai siswa sebelum dan sesudah 
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Nilai rata-rata 
kelas sebelum diterapkan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
adalah 60,4. Siswa yang sudah tuntas sebesar 51,6% atau 16 siswa, sedangkan 
siswa yang belum tuntas sebesar 48,4% atau 15 siswa. Pada prestasi belajar siswa 
siklus I nilai rata-rata kelas menjadi 71,90 dan 76,32 pada siklus II. Pada 
pelaksanaan siklus I siswa yang sudah tuntas sebesar 77,42% atau 24 siswa, 
sedangkan siswa yang belum tuntas sebesar 22,58% atau 7 siswa. Pada 
pelaksanaan siklus II siswa yang sudah tuntas sebesar 87,09% atau sebanyak 27 
siswa, sedangkan siswa yang belum tuntas sebesar 12,91% atau sebanyak 4 siswa. 
Peningkatan prestasi belajar tersebut terjadi setelah guru melakukan 
beberapa upaya antara lain: 
a. Penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dalam proses 
pembelajaran. 
b. Guru melakukan pendekatan dan monitoring yang merata pada semua 
kelompok saat didkusi berlangsung. 
c. Guru memberikan motivasi dan  perhatian pada siswa sehingga siswa 
terpacu semangatnya dalam belajar.  
d. Guru melakukan evaluasi setelah pelaksanaan pembelajaran, tujuannya 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berikutnya. 
 
B.  IMPLIKASI  
  Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 
proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor yang saling berhubungan 







berasal dari pihak guru maupun siswa, faktor dari pihak guru, yaitu kemampuan 
guru dalam mengembangkan materi, kemampuan guru dalam menyampaikan 
materi, kemampuan guru dalam mengelola kelas pada saat proses pembelajaran 
berlangsung , dan metode yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan faktor dari siswa, yaitu minat belajar atau motivasi siswa serta 
keaktifan siswa selama mengikuti proses pelajaran ekonomi. 
  Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penerapan metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran siswa yang dapat dilihat dari keaktifan dan prestasi belajar yang 
meningkat. Hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru untuk menerapkan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam kegiatan 
pembelajaran. Di samping itu dapat menjadikan siswa lebih aktif dan menghapus 
pandangan siswa bahwa pembelajaran yang membosankan menjadi pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan. Apalagi bagi guru yang memiliki kemampuan 
dalam mengajak siswa untuk dapat berkomunikasi dengan baik, sehingga siswa 
menjadi tidak malu bertanya atau maju di depan kelas menyampaikan 
pendapatnya dan hasil diskusi dalam kelompoknya.   
  Pemberian tindakan dari siklus I sampai siklus II memberikan deskripsi 
bahwa terdapatnya kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran Ekonomi 
berlangsung. Namun, kekurangan tersebut dapat diatasi pada pelaksanaan 
tindakan pada siklus II. Dari pelaksanaan tindakan yang kemudian dilakukan 
refleksi terhadap proses pembelajaran, dapat dideskripsikan terdapatnya 
peningkatan kualitas baik proses maupun hasil dari pembelajaran Ekonomi. Untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, guru dapat menerapkan metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang dapat memacu siswa untuk 
akif terlibat dalam proses pembelajaran. 
 
C. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran peneliti untuk meningkatkan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8 Surakarta 







a. Bagi Sekolah 
1) Lebih mengusahakan fasilitas yang dapat mendukung kelancaran kegiatan 
belajar mengajar ,Misal: LCD dan Laptop. 
2) Mensosialisasikan PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan) dan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
kepada guru-guru dengan sharing pembelajaran agar mereka bisa 
menerapkannya di dalam kelas sehingga pembelajaran menjadi tidak 
monoton. 
b.  Bagi Siswa 
1) Siswa dapat berperan aktif serta menyampaikan ide atau pemikiran pada saat 
proses pembelajaran berlangsung sehingga dapat berjalan efektif dan efisien. 
Siswa juga mampu memberikan respon yang baik terhadap pelaksanaan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sehingga dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar. 
2) Mengembangkan pola belajarnya dengan mengajak teman untuk belajar 
kelompok mengenai materi yang belum dipahami saat pulang sekolah 
sehingga mereka akan menjadi senang dalam belajar dan memiliki minat saat 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
3) Siswa berusaha mencari sendiri sumber belajar yang lain tidak hanya 
menganggap pusat informasi dari guru, namun dapat memanfaatkan sumber 
belajar yang lain misalnya: buku, teman, televisi, surat kabar, internet, dan 
lain-lain. 
c. Bagi Guru 
1) Kepada guru yang belum menerapkan metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dapat menerapkan metode tersebut dalam pembelajaran 
ekonomi, sehingga dapat meningkatkan minat, perhatian dan motivasi siswa 
dalam proses pembelajaran.  
2) Guru membangkitkan rasa percaya diri pada  siswa yang kurang merespon 
saat proses pembelajaran, dengan cara mendekati siswa tersebut dan 
memberikan dorongan agar mereka berani dalam melakukan presentasi di 







3) Guru harus selalu aktif dalam memotivasi siswa yang kurang memperhatikan 
pelajaran dan memberikan perhatian pada siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa terpacu semangatnya dalam belajar.  
4) Guru harus selalu meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan dan 
menyampaikan materi serta dalam mengelola kelas dengan cara mengikuti 
berbagai pelatihan, seminar pendidikan maupun berdiskusi dengan rekan 
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